PENGARUH NILAI PENGAJUAN KREDIT, LABA USAHA DAN NILAI JAMINAN






2.1.      Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang 
dapat dipakai sebagai bahan masukan serta bahan pengkajian berkaitan 
dengan penelitian ini antara lain : Saputra dari Universitas 
Pembangunan Nasional pada tahun 2007 dengan Judul : “KEPUTUSAN 
PEMBERIAN KREDIT INVESTASI DI BANK RAKYAT 
INDONESIA CABANG BOJONEGORO”. Yang memeliki rumusan 
masalah “ Apakah laba usaha, dan jaminan berpengaruh terhadap jumlah 
pemberian kredit investasi di BRI di cabang Bojonegoro “ Variabel 
penelitian yang digunakan adalah laba usaha (X1), jaminan (X2) dan 
keputusan jumlah pemberian kredit investasi (Y). Dari hasil penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan laba usaha dan jaminan berpengaruh terhadap jumlah 
pemberian kredit investasi di BRI cabang bojonegoro dapat diterima dan 
terbukti kebenarannya.  
Penelitian lainnya Sudharta dari Universitas Pembangunan 
Nasional pada tahun 2010 dengan Judul : “PENGARUH LABA 
USAHA DAN NILAI JAMINAN KREDIT TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT INVESTASI DI PT. BANK 
RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. KANTOR CABANG 
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SIDOARJO” dengan Rumusan Masalah : “Apakah Laba Usaha dan 
Nilai Jaminan Kredit Berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
pemberian Kredit Investasi di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 
Sidoarjo?” Variabel penelitian yang digunakan adalah laba usaha (X1), 
jaminan (X2) dan keputusan jumlah pemberian kredit investasi (Y). 
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah secara simultan 
laba usaha dan jaminan kredit hanya memberikan pengaruh sebesar 
61,6% terhadap Keputusan pemberian Kredit pada BRI Kantor Cabang 
Sidoarjo yang ditunjukan dengan nilai R2 sebesar 0,616. Sedangkan 
secara parsial Laba usaha tidak berpengaruh signifikan namun Nilai 
Jaminan Kredit memberikan kontribusi dalam keputusan pemberian 
kredit investasi. Maka hipotesis penelitian ini tidak terbukti 
kebenarannya. 
 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1.     Pengertian Akuntansi 
Akuntansi merupakan penyedia informasi, sehingga menurut 
Kieso dan Weygant (2002:2), akuntansi adalah pengidentifikasian, 
pengukuran, dan pengkomunikasian informasi keuangan tentang entitas 
ekonomi kepada pemakai yang berkepentingan. Oleh sebab itu akuntansi 
memegang peranan penting dimanamenurut Warren dan Fess (2005:10), 
akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada 
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pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktifitas ekonomi dan 
kondisi perusahaan. 
Berdasarkan pengertian mengenai akuntansi diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa akuntansi merupakan proses pengolahan informasi 
yang berkaitan dengan kesatuan ekonomi yang bersifat kuntitatif yang 
dapat menjadi dasar bagi pihak ekstern dan intern untuk mengambil 
keputusan. Sehingga akuntansi disebut sebagai bahasa perusahaan, 
karena melalui akuntansilah perusahaan dikomunikasikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dan orang-orang akan mengambil tindakan 
berdasarkan laporan tersebut. 
 
2.2.2. Akuntansi Keuangan 
2.2.2.1. Pengertian Akuntansi Keuangan 
 Akuntansi keuangan adalah sistem pengakumulasian, 
pemrosesan, dan pengkomunikasian yang didesain untuk informasi 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi dan kredit oleh 
pemakai eksternal. Informasi akuntansi keuangan dikomunikasikan 
melalui laporan keuangan yang dipublikasikan dan dibatasi oleh 
beberapa ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (Hanafi, 2003: 29). 
  Menurut Kieso (2002: 3), akuntansi keuangan merupakan sebuah 
proses yang berakhir pada pembuatan laporan keuangan menyangkut 
perusahaan secara keseluruhan untuk digunakan baik oleh pihak-pihak 
internal maupun pihak eksternal. Pemakai laporan keuangan ini meliputi 
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investor, kreditor, manajer, serikat kerja, dan badan – badan 
pemerintahan. 
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi keuangan adalah sebuah proses yang berakhir pada pembuatan 
laporan keuangan yang didesain untuk informasi pengambilan keputusan 
baik oleh pihak internal maupun eksternal. 
 
2.2.2.2.  Tujuan Akuntansi Keuangan 
 Tujuan akuntansi keuangan adalah memberikan informasi 
kuantitatif tentang suatu perusahaan yang berguna bagi pemakai 
khususnya pemilik dan kreditur dalam proses pengambilan keputusan. 
Tujuan ini termasuk memberikan informasi yang dapat digunakan untuk 
menilai efektivitas manajemen dalam memenuhi tanggung jawab 
manajemen dan kepengurusannya (Harahap, 2002: 139). 
 
2.2.2.3. Manfaat Akuntasi Keuangan 
  Laporan yang dihasilkan dari akuntansi keuangan akan 
bermanfaat bagi pihak internal perusahaan khususnya untuk dapat 
menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan dimasa mendatang. 
Selain itu juga bermanfaat untuk pihak eksternal khususnya investor dan 
kreditor untuk pembuatan keputusan ekonomi (Hanafi, 2003: 139). 
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2.2.3. Akuntansi Perbankan 
2.2.3.1. Pengertian Akuntansi Perbankan 
  Bank merupakan sektor yang sangat penting dan berpengaruh 
dalam dunia usaha. Banyak orang dan organisasi yang memanfaatkan 
jasa bank untuk menyimpan dan meminjam dana. Pengguna laporan 
keuangan bank membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, 
andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan 
kinerja bank serta berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Pengguna laporan keuangan bank berkepentingan dengan likuiditas, 
solvabilitas, dan resiko yang berkaitan dengan aset dan kewajiban yang 
diakui dalam neraca dan unsur – unsur diluar neraca (PSAK tahun 2009 
no. 31). 
  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi perbankan adalah proses pencatatan, penganalisaan, dan 
penafsiran data keuangan bank dengan prinsip – prinsip akuntansi yang 
telah diterima secara luas guna memenuhi kebutuhan berbagai pihak 
yang membutuhkan informasi akuntansi bank. 
 
2.2.3.2. Tujuan Akuntasi Perbankan 
  Akuntansi perbankan bertujuan untuk mengatur pengakuan, 
pengkuruan, penyajian, dan pengungkapan laporan keuangan bank 
(PSAK tahun 2009 no. 31).  
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2.2.3.3. Manfaat Akuntasi Perbankan  
   Akuntansi perbankan memiliki manfaat bagi pengguna 
laporan keuangan bank yang membutuhkan informasi yang dapat 
dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi 
posisi keuangan dan kinerja bank serta berguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Pengguna laporan keuangan bank berkepentingan 
dengan likuiditas, solvabilitas, dan resiko yang berkaitan dengan aset dan 
kewajiban yang diakui dalam neraca dan unsur – unsur diluar neraca 
(PSAK tahun 2009 no. 31).  
 
2.2.4.  Laba usaha 
2.2.4.1. Pengertian laba usaha 
 Pendapatan atau laba usaha menurut (PSAK tahun 2009 No.23) 
adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu dekade akuntansi 
dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal. Sama halnya yang dikemukakan oleh 
(Soemarso, 2002: 227) menyatakan laba usaha adalah selisih antara laba 
bruto (pendapatan) dengan beban usaha atau laba yang diperoleh semata 
– mata dari kegiatan perusahaan. Maka disimpulkan mengenai 
pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya produksi. 
Penerimaan dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh pengusaha 
setelah menjalankan usahanya yang dinilai dengan uang sedangkan biaya 
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adalah semua pengeluaran yang digunakan untuk membiayai usaha 
meliputi pengeluaran untuk pembelian bahan mentah, pembaran upah, 
pembayaran bunga bank atas kredit yang diajukan serta biaya – biaya 
sewa lainnya. 
 
2.2.4.2. Pengaruh Laba Usaha Terhadap Keputusan Pemberian Kredit                  
Investasi 
 Salah satu indikator suatu usaha dapat dikatakan berhasil adalah 
dengan melihat besarnya laba yang dihasilkan, secara umum dapat dilihat 
dari banyaknya lokasi usaha yang dimiliki, jumlah karyawan, dan 
kesejahteraan karyawan yang bekerja pada perusahaan ini memiliki 
kesejahteraan yang lebih baik dari karyawan yang bekerja pada 
perusahaan sejenis. Laba usaha juga menjadi salah satu pertimbangan 
bak dalam merealisasikan suatu pinjaman yang diajukan oleh suatu 
perusahaan, karena apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang 
terus menerus kemungkinan untuk kredit macet juga akan berkurang. 
Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu investasi dan pedoman 
pengambilan keputusan, telah banyak para investor yang memberikan 
tambahan modal dengan asumsi pada masa yang akan mendatang dapat 
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2.2.5. Nilai jaminan kredit 
2.2.5.1. Pengertian nilai jaminan kredit 
Sehubungan dengan pemberian kredit perbankan jaminan kredit 
umumnya dipersyaratkan dalam suatu pemberian kredit (bahsan, 2007: 
102) maka idealnya jaminan yang diserahkan kepada bank diharapkan 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan memenuhi aspek yuridis 
sehingga bila dikemudian hari terjadi masalah maka pihak bank tidak 
berada pada posisi yang lemah, karena dari hasil penjualan kembali 
jaminan dapat menutupi biaya hutang tidak tertagih. 
 
2.2.5.2. Pengaruh Nilai Jaminan Terhadap Keputusan Pemberian Kredit 
Investasi 
Jumlah realisasi kredit yang sesuai dengan jumlah yang diajukan 
adalah harapan setiap calon debitur ketika akan melakukan kredit kepada 
bank, pemanfaatan aset sebagai jaminan merupakan salah satu jalan yang 
banyak ditempuh, apalagi jaminan tersebut memiliki nilai ekonomi yang 
cukup besar.  Semakin tinggi nilai jaminan kredit yang dimiliki calon 
debitur diperkirakan akan mempengaruhi realisasi kredit yang 
dikucurkan oleh pihak bank. 
Apabila debitur dinyatakan pailit dan tidak mampu membayar 
kembali kredit, harta debitur yang dijadikan jaminan akan diesksekusi. 
Hasil penjualannya digunakan untuk membayar kembali kredit. (Soetojo, 
2000: 94). 
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2.2.6. Nilai pengajuan kredit 
2.2.6.1. Pengertian Nilai pengajuan kredit 
 Nilai pengajuan kredit atau yang biasa disebut plafon adalah 
jumlah dan jangka waktu tertentu yang diajukan dengan tujuan untuk 
dipergunakan sebagai tambahan modal kerja bagi suatu unit produksi atas 
dasar penilaian kapasitas produksi/ kebutuhan modal kerja (Kasmir, 
2003: 99). 
Permohonan kredit usaha kecil, seperti kredit mini, kredit midi, 
kupedes, dan KIK/ KMKP, yang jumlah plafon kreditnya kurang dari Rp 
25.000.000,00 dapat melalui pimpinan bank tingkat unit atau bank 
pembantu dan tingkat kepala cabang suatu bank. Untuk KUK yang 
jumlah plafon kreditnya kurang dari Rp 250.000.000,00 harus diajukan 
secara tertulis kepada kantor cabang (tanpa adanya persyaratan proposal 
proyek yang harus dibuat konsultan). Sedangkan permohonan KUK 
dengan plafon yang lebih besar dari Rp 250.000.000,00 harus diajukan 
secara tertulis kepada kantor cabang atau kantor pusat dan dilampiri 
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2.2.7.     Bank 
2.2.7.1.  Pengertian Bank 
  Secara umum bank adalah suatu badan usaha yang memiliki 
wewenang dan fungsi untuk untuk menghimpun dana masyarakat umum 
untuk disalurkan kepada yang memerlukan dana tersebut. Berikut di 
bawah ini adalah macam - macam dan jenis - jenis bank yang ada di 
Indonesia beserta arti definisi/ pengertian masing-masing bank. Bank 
dalam pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun1998 tentang perubahan UU 
No.7 tahun 1992 tentang perbankan adalah suatu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk 
– bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Pengertian Bank (Kasmir, 2003:23) adalah lembaga keuangan 
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 
jasa bank lainnya. 
 
2.2.7.2. Jenis - Jenis Bank 
a. Bank Sentral 
Bank sentral adalah bank yang didirikan berdasarkan 
Undang - undang nomor 13 tahun 1968 yang memiliki tugas untuk 
mengatur peredaran uang, mengatur pengerahan dana - dana, 
mengatur perbankan, mengatur perkreditan, menjaga stabilitas 
mata uang, mengajukan pencetakan/ penambahan mata uang rupiah 
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dan lain sebagainya. Bank sentral hanya ada satu sebagai pusat dari 
seluruh bank yang ada di Indonesia. 
b. Bank Umum 
Bank umum adalah lembaga keuangan uang menawarkan 
berbagai layanan produk dan jasa kepada masyarakat dengan 
fungsi seperti menghimpun dana secara langsung dari masyarakat 
dalam berbagai bentuk, memberi kredit pinjaman kepada 
masyarakat yang membutuhkan, jual beli valuta asing/ valas, 
menjual jasa asuransi, jasa giro, jasa cek, menerima penitipan 
barang berharga, dan lain sebagainya. 
c. Bank Perkreditan Rakyat/ BPR 
Bank perkreditan rakyat adalah bank penunjang yang 
memiliki keterbatasan wilayah operasional dan dana yang dimiliki 
dengan layanan yang terbatas pula seperti memberikan kridit 
pinjaman dengan jumlah yang terbatas, menerima simpanan 
masyarakat umum, menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil, penempatan dana dalam SBI/ sertifikat bank indonesia, 
deposito berjangka, sertifikat/ surat berharga, tabungan, dan lain 
sebagainya. 
 
2.2.7.3. Fungsi Bank 
 Fungsi bank (PSAK No. 31, 2009) adalah sebagai perantara 
keuangan antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
21 
   
dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 
pembayaran, hal tersebut tampak dalam kegiatan pokok bank yang 
menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan 
deposito berjangka serta memberikan kredit kepada pihak yang 
membutuhkan dana.Secara umum bank memiliki fungsi - fungsi berikut 
ini: 
a. Penciptaan uang 
Uang yang diciptakan bank umum adalah uang giral, yaitu 
alat pembayaran lewat mekanisme pemindah bukuan (kliring). 
Kemampuan bank umum menciptakan uang giral menyebabkan 
possisi dan fungsinya dalam pelaksanaan kebijakan moneter. 
Dalam hal ini Bank sentral dapat mengurangi atau menambah 
jumlah uang yang beredar dengan cara mempengaruhi kemampuan 
bank umum menciptakan uang giral. 
b. Mendukung Kelancaran Mekanisme Pembayaran 
Fungsi lain dari bank umum yang juga sangat penting 
adalah mendukung kelancaran mekanisme pembayaran. Hal ini 
dimungkinkan karena salah satu jasa yang ditawarkan bank umum 
adalah jasa - jasa yang berkaitan dengan mekanisme pembayaran. 
Beberapa jasa yang amat dikenal adalah kliring, transfer uang, 
penerimaan setoran - setoran, pemberian fasilitas pembayaran 
dengan tunai, kredit, fasilitas - fasilitas pembayaran yang mudah 
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dan nyaman, seperti kartu plastik dan sistem pembayaran 
elektronik. 
c. Penghimpunan Dana Simpanan Masyarakat 
Dana yang paling banyak dihimpun oleh bank umum 
adalah dana simpanan. Di Indonesia dana simpanan terdiri atas 
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau 
bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.Kemampuan 
bank umum menghimpun dana jauh lebih besar dibandingkan 
dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya. 
d.  Penyalur Dana Simpanan dan Pemberi Kredit  
Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana 
yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank 
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang 
memerlukan dana segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan 
fungsi ini diharapkan bank akan mendapatkan sumber pendapatan 
berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan bunga kredit. 
Pemberian kredit akan menimbulkan resiko, oleh sebab itu 
pemberiannya harus benar-benar teliti dan memenuhi persyaratan 
untuk menghindari banyak kredit yang bermasalah atau macet. 
e.  Penyimpanan Barang-Barang Berharga 
Penyimpanan barang - barang berharga adalah satu satu 
jasa yang paling awal yang ditawarkan oleh bank umum. 
Masyarakat dapat menyimpan barang-barang berharga yang 
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dimilikinya seperti perhiasan, uang, dan ijazah dalam kotak - kotak 
yang sengaja disediakan oleh bank untuk disewa (safety box atau 
safe deposit box). Perkembangan ekonomi yang semakin pesat 
menyebabkan bank memperluas jasa pelayanan dengan 
menyimpan sekuritas atau surat - surat berharga. 
f.  Pemberian Jasa - Jasa Lainnya 
Di Indonesia pemberian jasa - jasa lainnya oleh bank umum 
juga semakin banyak dan luas. Saat ini kita sudah dapat membayar 
listrik, telepon membeli pulsa telepon seluler, mengirim uang 
melalui atm, membayar gaji pegawai dengan menggunakan jasa - 
jasa bank. Jasa - jasa ini amat memudahkan dan memberikan rasa 
aman dan nyaman kepada pihak yang menggunakannya. 
 
2.2.8. Kredit 
2.2.8.1. Pengertian Kredit 
Kredit adalah pemberian prestasi oleh suatu pihak lain yang akan 
dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu disertai dengan kontra 
prestasi berupa bunga dengan kata lain, uang atau yang diterima sekarang 
akan dikembalikan pada masa yang akan datang sedangkan dalam 
artiekonomi. Perkataan kredit berasal dari bahasa latin credere yang 
memiliki arti kepercayaan atau credo yang berarti kepercayaan. 
Maksudnya adalah si pemberi percaya kepada penerima kredit bahwa 
kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian sedang 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
24 
   
bagi si penerima kredit berarti menerima kepercayaan sehingga 
mempunyai kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut 
sesuai dengan jangka waktunya (Suharjono, 2003: 11). kredit adalah 
penandaan.  
Di dalam pemberian kredit, terdapat dua pihak yang 
berkepentingan langsung :  
a. Pihak yang berlebihan uang, disebut pemberian kredit 
(kreditor) dan 
b. Pihak yang membutuhkan uang, disebut penerima kredit 
(debitur) 
 
2.2.8.2. Tujuan Kredit 
 Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. 
Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan lepas dari misi bank tersebut 
didirikan. Menurut (Kasmir, 2003: 105), tujuan pemberian suatu kredit 
adalah sebagai berikut : 
a. Mencari Keuntungan 
Bank selaku pemberi kredit mendapatkan keuntungan berupa 
bunga, biaya administrasi, imbalan, provisi, dan biaya-biaya lain 
yang dibebankan pada nasabah debitur atau peminjam. 
b. Membantu Usaha Nasabah 
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Usaha nasabah debitur atau peminjam akan meningkat. Dengan 
pemberian kredit investasi maupun kredit modal, peminjam 
diharapkan dapat meningkatkan usahanya. 
c. Membantu Pemerintah 
Banyaknya kredit yang disalurkan bank mampu meningkatkan 
pelaksanaan pembangunan di sektor ekonomi. Dengan demikian, 
pemberian kredit dapat membantu tugas pemerintah. 
 
2.2.8.3. Fungsi kredit 
Fungsi kredit adalah sangat penting dalam perekonomian guna 
meningkatkan pendapatan dan kemakmuran masyarakat (Kasmir, 2003: 
105). Dengan kata lain kredit dapat berfungsi sebagai berikut : 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna dari 
modal dalam hal ini adalah uang. Sehingga penerimaan modal 
dapat meningkatkan usahanya. 
b. Untuk meningkatkan daya guna barang 
Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang, sedang 
orang yang menerima kredit bisa meningkatkan usahanya dengan 
cara memproduksi barang dar barang mentah menjadi barang jadi, 
sehingga yang awalnya barang itu tidak dapat digunakan menjadi 
barang yang memiliki manfaat. 
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c. Meningkatkan kegairahan berusahan 
Kredit dapat menimbulkan kegairahan berusaha dari 
masayarakat. Dengan diberikanya kredit maka pihak nasabah atau 
penusaha seperti tumbuh lagi kemampuan untuk bekerja lebih 
keras guna mencapai suatu keuntungan. 
d. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
Kredit juga sebagai jembatan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional. Bila perusahaan itu semakin meningkat maka 
income dati perusahaan juga akan meningkatkan sehingga 
mempengaruhi pajak yang akan diberikan kepada negara. Dengan 
pajak yang semakin meningkat maka pendapatan nasional akan 
meningkat pula. 
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai 
stabilitas ekonomi, karena adanya kredit yang diberikan akan 
menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit 
dapat pula membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri 
ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara. 
f. Meningkatkan peredaran barang 
Kredit dapat pula menambah atau memperluas arus barang 
dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang 
beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit 
dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar. 
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g. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Dalam hal ini uang yang diberika atau disalurkan akan 
beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu 
daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka 
daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah 
lainnya. 
 
h. Untuk meningkatkan hubungan Internasional 
Meningkatkan hubungan internasional. Bank - bank besar 
di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha dapat memeberikan 
bantuan dalam bentuk kredit, bank secara langsung maupun tidak 
langsung kepada peruahaan - perusahaan di dalam negeri. 
 
2.2.7.4. Jenis-jenis Kredit 
Beragam jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan 
dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga 
menjadi beragam. Menurut ( kasmir, 2003:101) dalam praktiknya kredit 
yang diberikan bank umum kepada masyarakat terdiri dari berbagai jenis, 
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a. Kredit menurut tujuan penggunaannya 
1. Kredit Konsumtif 
Kredit konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk 
membiayai pembelian barang-barang atau jasa yang dapat memberi 
kepuasan langsung terhadap kebutuhan pemohon dan sumber 
pembayaran berasal dari penghasilan/ gaji pemohon. 
2. Kredit Produktif 
Kredit produktif adalah kredit yang digunakan untuk tujuan 
- tujuan prduktif dalam arti dapat meningkatkan baik guna bentuk, 
guna tempat, guna waktu maupun guna pemilikan. 
3. Kredit Investasi 
Kredit investasi adalah kredit yang digunakan untuk 
membiayai pembelian barang – barang modal tetap dan tahan lama 
seperti mesin, tanah, kendaraan, dan sebagainya. 
4. Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja adalah kredit yang ditujukan untuk 
membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu 
atau beberapa kali proses produksi, misalnya pembelian bahan 
mentah, gaji / upah pegawai, sewa gedung / kantor, pembelian 
barang dagangan dan sebagainya. 
5. Kredit Likuiditas 
Kredit likuiditas adalah kredit yang tidak mempunyai 
tujuan konsumtif tapi secara langsung tidak pula bertujuan 
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produktif melainkan punya tujuan untuk membantu perusahaan 
yang sedang dalam kesulitan likuiditas dalam rangka pemeliharaan 
kebutuhan minimalnya, tujuan dari kredit ini adalah untuk berjaga 
– jaga. 
b. Kredit berdasarkan jangka waktu 
Pengelompokan kredit berdasarkan jangka waktu 
didasarkan pada masa tenggang waktu pengembalian kredit. 
Pengelompokan ini dibedakan menjadi: 
1. Kredit Jangka Pendek (short term loan) 
Kredit jangka pendek adalah kredit yang diberikan kepada 
calon debitur dengan jangka waktu paling lama satu tahun. Kredit 
jenis ini pada umumnya untuk memenuhi modal kerja. 
2. Kredit Jangka Menengah (medium term loan) 
Kredit jangka menengah adalah fasilitas kredit yang 
diberikan unuk jangka waktu lebih dari satu tahun sampai dengan 
tiga tahun. Sebagai contoh kredit pembelian kendaraan bermotor, 
dan kredit modal kerja tiga tahun. 
3. Kredit Jangka Panjang (long term loan) 
Kredit jangka panjang adalah kredit yang diberikan kepada 
calon debitur dengan jangka waktu lebih dari tiga tahun. Kredit 
jenis ini pada umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
investasi calon debitur. 
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c. Kredit berdasarkan besar kecilnya kredit 
Pengelompokan kredit berdasarkan besar kecilnya kredit 
yang diberikan didasarkan pada besarnya omset penjualan atau 
kegiatan usaha. Pengelompokan ini dibedakan menjadi: 
1. Kredit Usaha Kecil 
Sesuai keputusan Bank Indonesia, Kredit Usaha Kecil 
adalah Kredit/ pembiayaan dari bank untuk investasi dan atau 
modal kerja yang diberikan kepada nasabah usaha kecil (pengusaha 
kecil) dengan plafond kredit keseluruhan maksimum Rp. 
500.000.000,- (lima ratus juta Rupiah) untuk pembiayaan usaha 
produktif. 
2. Kredit Menengah 
Kredit yang besarnya diatas Rp. 500.000.000,00,- (lima 
ratus juta Rupiah) sampai dengan Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh 
miliar Rupiah) yang sumber pembayaran kembali kreditnya berasal 
dari cashflow usaha perorangan. 
3. Kredit Besar 
Kredit jenis ini diberikan untuk kegiatan usaha dengan 
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d. Kredit berdasarkan sektor usaha 
1. Kredit Pertanian 
Kredit pertanian merupakan kredit yang dibiayai untuk 
sektor perkebunan atau pertanian. Sektor usaha pertanian dapat 
berupa jangka pendek atau jangka panjang. 
2. Kredit Industri 
Kredit industri merupakan kredit yang diberikan untuk 
membiayai bidang industri, baik industri kecil, menengah ataupun 
yang berskala besar. 
3. Kredit Pendidikan 
Kredit pendidikan merupakan kredit yang diberikan untuk 
membangun sarana dan prasarana pendidikan. 
4. Kredit Pertambangan 
Kredit pertambangan merupakan kredit yang diberikan 
untuk usaha tambang. Jenis usaha tambang yang dibiayai dalam 
jangka panjang seperti tambang emas, minyak bumi, dan timah. 
e. Kredit berdasarkan jaminan 
1. Kredit Dengan Jaminan (secured loan) 
Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau barang tidak 
berwujud. Jaminan yang diberikan untuk suatu kredit dapat terdiri 
atas: 
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· Jaminan barang, baik barang tetap maupun barang tidak tetap 
(dapat begerak). 
· Jaminan pribadi, yaitu perjanjian dimana suatu pihak 
menyanggupi pihak lain (kreditur) bahwa dapat menjamin 
pembayarannya suatu utang apabila terutang (kreditur) tidak 
menepati janjinya. 
· Jaminan efek – efek saham, obligasi dan sertifikat yang didaftar 
bursa efek. 
2. Kredit Tanpa Jaminan (unsecured load) 
Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan  
tanpa jaminan barang dan orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan 
dengan melihat prospek usaha serta loyalitas atau nama baik calon 
debitur selama ini. 
 
2.2.8.5. Unsur – Unsur kredit 
 Sebuah bank harus melakukan suatu penilaian terhadap para calon 
debitur agar diperoleh keyakinan bahwa kredit yang disalurkan akan 
kembali (Dendawijaya, 2005: 89). Penilaian tersebut meliputi analisa 6C 




d. Condition of Economy 
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2.3. Kerangka Pikir 
 Model alur kerangka berpikir yang dapat disimpulkan dari 
penjelasan diatas adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1: Bagan Kerangka pikir 
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2.4. Hipotesis 
 Berdasarkan latar belakang perumusan masalah yang telah 
diuraikan maka dapat dirumuskan hipotesis antara lain yaitu: 
 Bahwa Nilai Pengajuan Kredit, Laba Usaha dan Nilai Jaminan 
Kredit Berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pemberian 
Kredit Investasi di Bank CIMB NIAGA Cabang Mojokerto. 
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3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.1.1. Definisi Operasional 
a. Keputusan pemberian kredit (Y) 
   Keputusan pemberian kredit adalah suatu pernyataan yang 
berisi tentang keputusan mengenai besarnya prosentase dari kredit 
yang disetujui oleh pihak bank, dalam hal ini adalah jumlah tertulis 
atau jumlah yang disetujui dari besarnya permohonan kredit yang 
diajukan oleh debitur. 
b. Nilai pengajuan kredit (X1) 
   Nilai pengajuan kredit adalah besarnya nilai nominal 
permohonan kredit yang diajukan oleh pihak debitur kepada pihak 
bank. 
c. Laba usaha (X2) 
 Dalam suatu kegiatan usaha, pendapatan atau keuntungan 
ditentukan dengan cara mengurangkan berbagai biaya yang 
dikeluarkan dari hasil penjualan barang/ jasa yang diperoleh dan 
dinyatakan dalam satuan rupiah, laba usaha yang dimaksud adalah 
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laba usaha debitur selanjutnya dinyatakan sebagai variabel bebas 
(X2). 
d. Nilai jaminan kredit (X3) 
Yang dimaksud adalah nilai jaminan kredit berupa material 
yang diserahkan sebagai pengaman terhadap kredit oleh debitur 
kepada bank dan dinyatakan dalam rupiah, untuk selanjutnya 
dinyatakan sebagai variabel bebas (X3). 
 
3.1.2.       Pengukuran Variabel 
a. Variabel Terikat (Y) 
Keputusan pemberian kredit (Y) adalah variabel terikat 
yang digunakan dalam penelitian ini, pengukuran variabel ini 
menggunakan skala rasio dan dinyatakan dalam presentase dengan 
membandingkan antara jumlah permohonan kredit yang diajukan 
dengan realisasi pemberian kredit. 
b. Variabel bebas (X) 
1. Nilai pinjaman kredit (X1) 
Variabel ini pengukurannya menggunakan skala rasio dan 
dinyatakan dalam rupiah. 
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2. Laba usaha (X2) 
Variabel ini pengukurannya menggunakan skala rasio dan 
dinyatakan dalam rupiah. 
3. Nilai jaminan kredit (X3) 
Variabel ini pengukurannya menggunakan skala rasio dan 
dinyatakan dalam rupiah. 
 
3.2. Teknik Penentuan Sampel 
3.2.1. populasi 
  Populasi merupakan kelompok subyek/ objek yang memiliki ciri – 
ciri atau karakteristik – karakteristik tertentu yang berbeda dengan 
kelompok subjek/ objek yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pemohon kredit yang diterima Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto 
selama tahun 2010 yaitu 34 debitur. 
3.2.2. Sampel 
  Sampel adalah bagian dari sebuah populasi, yang memiliki ciri 
dan karakteristik yang sama dengan populasi. Langkah – langkah yang 
diambil untuk memperoleh sampel dari suatu populasi disebut sampling 
plan (rencana sampling). 
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  Penentuan sampel ini dengan metode simple random sampling 
yaitu setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
ditarik sebagai sampel. Ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini diperoleh dengan menggunakan rumus slovin: 
 n =     N 
  1 + N(e)2 
 Dimana: 
 n = Ukuran sampel 
 N = Ukuran populasi 
 e = % (persen) kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
 pengambilan sampel yang dapat diinginkan, yaitu 5% 
 maka: 
 n =       34 
  1 + 34 (0,05)2 
 = 32 
 Sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32 debitur. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Jenis dan Sumber Data 
   Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data 
yang bersumber dari intern Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto yang 
telah diolah kembali. 
3.3.2. Cara Pengumpulan Data 
   Dalam pengumpulan data untuk menunjang terlaksananya 
penilitian ini maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data, dimana penyusun mengadakan 
pengamatan langsung ke lokasi kegiatan objek yang diteliti. 
b. Interview 
Yaitu mengadakan serangkaian tanya jawab secara langsung 
dengan yang berwenang untuk memperoleh data yang diperlukan 
sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi. 
c. Dokumentasi 
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3.4. Uji Normalitas 
  Menurut Sumarsono (2004:40) uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu data mengikuti sebaran normal atau tidak. 
Untuk mengetahui data tersebut mengikuti sebaran normal dapat 
dilakukan dengan metode Kolmogorov Smirnov. 
 Dalam pengambilan keputusan apakah sebuah distribusi data 
mengikuti distribusi normal adalah: 
 Jika nilai signifikansi (nilai probabilitasnya) lebih kecil dari 5% 
maka distribusi adalah tidak normal, 
Jika nilai signifikansi (nilai probabilitasnya) lebih besar dari 5% 
maka distribusi adalah normal. 
 
3.5. Teknik Analisis 
3.5.1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mendukung keakuratan hasil model regresi, maka perlu 
dilakukan penelusuran terhadap asusmsi klasik yang meliputi asumsi 
multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
a. Uji Multikolonieritas 
Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi anatar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel  independen. 
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Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
nilai tolerance (2) nilai variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
valiabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir (Ghozali, 2006:92). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
suatu pengamat ke pengamat yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model yang bersifat 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2009: 125). 
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 Menurut Santoso (2002:301) deteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah: 
a. Nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dari 
heteroskedasitas. 
b. Nilai probabilitas <  0,05 berarti terkena 
heteroskedastisitas. 
 
 Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi 
Rank Spearman (Gujarati, 1995 : 188) 
   rs = 1 – 6  
   Keterangan : 
d1 = Perbedaan dalam rank spearman antara residual dengan 
variabel bebas 
   N = Banyaknya data  
   (Gujarati, 1995: 188) 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006:95) uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t–1 (sebelumnya). Untuk 
mengetahui tidak adanya autokorelasi, maka perlu dilihat Tabel 3.1:  
Durbin Watson (uji DW) sebagai berikut: 
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Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negatif 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tidak ditolak 
0 < d <dl 
dl < d < du 
4 – dl < d <4 
4 – du < d < 4 – dl 
du < d < 4 – du 
Sumber : Ghozali , 2006:96 
 
3.6. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis        
3.6.1 Analisis Linier Berganda 
Berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian diatas, maka 
teknik analisis digunakan adalah analisis linier berganda dengan alasan 
bahwa metode ini dapat digunakan sebagai model prediksi terhadap 
satu variabel independen dengan beberapa variabel independen dengan 
persamaan sebagai berikut : 
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + Ɛ ᵢ 
Keterangan: 
Y   = Keputusan pemberian kredit 
X1      = Laba usaha 
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X2      = Nilai jaminan kredit 
β0       = Konstanta 
β1       = Koefisien Regresi Variabel X1 
β2      = Koefisien Regresi Variabel X2 
Ɛ ᵢ      = Faktor kesalahan Baku 
3.6.2. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
1. Uji hipotesis yang pertama adalah uji F, untuk menguji cocok 
atau tidaknya model regresi yang dihasilkan dengan melihat 
keterkaitan antar variabel X1, X2 bersama X3 terhadap Y. 
2. Untuk pengujian hipotesis penelitian pengaruh variabel X1 
besama X2 terhadap Y digunakan uji F dengan prosedur 
sebagai berikut : 
  Fhitung = .               R2 / (k - 1)           .    
         (1 – R2 ) / (n – k – 1) 
3. Dalam penelitian digunakan tingkat signifikasi 0,05 dengan 
derajat bebas  (n – k) 
Dimana : 
n = Jumlah pengamatan 
k = Jumlah variabel 
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4. Dari uraian diatas, maka hipotetis statistik sebagai berikut : 
  H0 : β1= β2 = β3 = 0 (model regresi tidak cocok) 
    H1 : β1= β2 = β3 ≠ 0 (model regresi cocok) 
5. Kriteria hipotesis 
Jika nilai probabilitas (P value) / signifikan > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Jika nilai probabilitas (P value ) / signifikan < 0,05 maka H0 di 
tolak dan H1 diterima. 
b. Uji t 
1. Untuk pengujian hipotesis penelitian pengaruh parsial variabel 
bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t student dengan 
prosedur sebagai berikut : 
     Bi 
    thitung = 
                        Se(Bi) 
2.  Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikasi 0,05 dengan 
derajat bebas (n – k) 
 Dimana : 
Bi = Koefisien regresi 
Se(Bi) = Standart error 
Kriterian pengujian uji t sebagai berikut : 
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H0 : βi = 0 (secara parsial tidak terdapat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat). 
H1 : βi ≠ 0 (secara parsial terdapat pengaruh positif variabel bebas 
terhadap variabel terikat) 
Dimana i = 1, 2, 3 
3. Kaidah pengujian: 
Jika nilai probabilitas (P value) / signifikan > 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
Jika nilai probabilitas (P value) / signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima (Ghozali, 2009: 164). 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 47 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1. Sejarah PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 
Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 
dengan nama Bank Niaga. Pada dekade awal berdirinya, fokus utama 
adalah pada membangun nilai-nilai inti dan profesionalisme di bidang 
perbankan. Sebagai hasilnya, Bank Niaga dikenal luas sebagai penyedia 
produk dan layanan berkualitas yang terpercaya. Di tahun 1987, Bank 
Niaga membedakan dirinya dari para pesaingnya di pasar domestic 
dengan menjadi Bank yang pertama menawarkan nasabahnya layanan 
perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. Pencapaian ini dikenal luas 
sebagai masuknya Indonesia ke dunia perbankan modern. Kepemimpinan 
Bank dalam penerapan teknologi terkini semakin dikenal di tahun 1991 
dengan menjadi yang pertama memberikan nasabahnya layanan 
perbankan online. 
Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 
1989. Keputusan untuk menjadi perusahaan terbuka merupakan tonggak 
bersejarah bagi Bank dengan meningkatkan akses pendanaan yang lebih 
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luas. Langkah ini menjadi katalis bagi pengembangan jaringan Bank di 
seluruh pelosok negeri.  
Pemerintah Republik Indonesia selama beberapa waktu pernah 
menjadi pemegang saham mayoritas Bank CIMB Niaga saat terjadinya 
krisis keuangan di akhir tahun 1990-an. Pada bulan November 2002, 
Commerce Asset-Holding Berhad (CAHB), kini dikenal luas sebagai 
CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group Holdings), mengakuisisi 
saham mayoritas Bank Niaga dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN). Di bulan Agustus 2007 seluruh kepemilikan saham berpindah 
tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi internal untuk 
mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan CIMB Group dengan 
platform universal banking.  
Dalam transaksi terpisah, Khazanah yang merupakan pemilik 
saham mayoritas CIMB Group Holdings mengakuisisi kepemilikan 
mayoritas LippoBank pada tanggal 30 September 2005. Seluruh 
kepemilikan saham ini berpindah tangan menjadi milik CIMB Group 
pada tanggal 28 Oktober 2008 sebagai bagian dari reorganisasi internal 
yang sama.  
Sebagai pemilik saham pengendali dari Bank Niaga (melalui 
CIMB Group) dan LippoBank, sejak tahun 2007 Khazanah memandang 
penggabungan (merger) sebagai suatu upaya yang harus ditempuh agar 
dapat mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah 
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ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penggabungan ini merupakan merger 
pertama di Indonesia terkait dengan kebijakan SPP. Pada bulan Mei 
2008, nama Bank Niaga berubah menjadi Bank CIMB Niaga. 
Kesepakatan Rencana Penggabungan Bank CIMB Niaga dan LippoBank 
telah ditandatangani pada bulan Juni 2008, yang dilanjutkan dengan 
Permohonan Persetujuan Rencana Penggabungan dari Bank Indonesia 
dan penerbitan Pemberitahuan Surat Persetujuan Penggabungan oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia di bulan Oktober 2008. 
LippoBank secara resmi bergabung ke dalam Bank CIMB Niaga pada 
tanggal 1 November 2008 (Legal Day 1 atau LD1) yang diikuti dengan 
pengenalan logo baru kepada masyarakat luas.  
Bergabungnya LippoBank ke dalam Bank CIMB Niaga 
merupakan sebuah lompatan besar di sektor perbankan Asia Tenggara. 
Bank CIMB Niaga kini menawarkan nasabahnya layanan perbankan 
yang komprehensif di Indonesia dengan menggabungkan kekuatan di 
bidang perbankan ritel, UKM dan korporat dan juga layanan transaksi 
pembayaran. Penggabungan ini menjadikan Bank CIMB Niaga menjadi 
bank terbesar ke-5 dari sisi aset, pendanaan, kredit dan luasnya jaringan 
cabang. Dengan komitmennya pada integritas, ketekunan untuk 
menempatkan perhatian utama kepada nasabah dan semangat untuk terus 
unggul, Bank CIMB Niaga akan terus memanfaatkan seluruh daya yang 
dimilikinya untuk menciptakan sinergi dari penggabungan ini. 
Keseluruhannya merupakan nilai-nilai inti Bank CIMB Niaga dan 
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merupakan kewajiban yang harus dipenuhi bagi masa depan yang sangat 
menjanjikan. 
 
4.1.2. Lokasi PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Cabang Mojokerto 
 Lokasi suatu usaha memiliki pengaruh yang penting untuk 
menentukan sukses atau tidaknya suatu usaha. Oleh karena itu, dalam 
menetapkan suatu lokasi perusahaan harus didasarkan atas pertimbangan 
secara cermat terhadap faktor – faktor yang mempunyai peranan penting 
dalam perusahaan. Adapun lokasi PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Cabang 
Mojokerto yaitu terletak di jalan Karyawan Baru 3 blok – W Mojokerto. 
 
4.1.3.  Struktur Organisasi dan Tugas Jabatan 
4.1.3.1. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi selalu dapat ditemukan dalam suatu 
perusahaan, karena struktur organisasi memiliki peranan penting dalam 
menentukan perkembangan dan kemajuan perusahaan. Struktur 
organisaasi dibuat untuk dapat mengendalikan perilaku, menyalurkan dan 
mengarahkan perilaku untuk mencapai apa yang telah menjadi tujuan 
dari organisasi. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
51 
 
 Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. Bank CIMB Niaga 
Tbk. Cabang Mojokerto adalah struktur organisasi yang berbentuk lini, 
karena dapat terjadi hubungan langsung atasan dan bawahannya. 
Hubungan ini bukan hanya kesatuan memberi perintah, hubungan timbal 
balik, dimana atasan mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan dan 
sebaliknya para bawahan bertanggung jawab penuh tentang kinerjanya 
terhadap atasan. Disini setiap bagian akan mengetahui kedudukan dan 
wewenangnya secara jelas dan tepat, sebab masing – masing bagian 
sudah mempunyai susunan organisasi yang jelas, sehingga masalah 
tanggung jawab yang ada dapat terlaksana dengan baik dan efisien. 
Struktur organisasi yang menangani masalah kredit di PT. Bank CIMB 
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4.1.3.2. Tugas Jabatan 
a. Micro finance manager  
 Tugas: 
1. Menetapkan langkah – langkah strategi rencana kerja 
operasional 
2. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasional 
3. Menjalin hubungan dengan masyarakat dan pihak – pihak 
lainnya guna kelangsungan hidup perusahaan 
b. Micro cluster manager 
Tugas: 
1. Melakukan pengawasan kepada supervisor dalam 
melakukan tugas operasional. 
2. Melakukan pembinaan, melatih dan pengikatan kemampuan 
para supervisor dalam mengelola sumber daya. 
c. Micro unit manager 
Tugas: 
1. Bertugas memimpin sebuah unit atau cabang 
2. Bertanggung jawab terhadap portfolio cabang dengan target 
nasabah dari sektor usaha kecil mikro dan menengah 
(UMKM) di area sekitar cabang. 
3. Bertanggung jawab terhadap seluruh proses aktivitas 
operasional: mengelola budget, bertanggungjawab terhadap 
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infrastruktur dan perawatan serta bertanggungjawab 
terhadap pembuatan serta pengiriman laporan cabang. 
4. Bertanggungjawab terhadap pengambilan dan rekomendasi 
keputusan kredit. 
5. Memonitor dan mensupervisi team marketing dalam 
pengajuan aplikasi, pencapaian target, hubungan dengan 
nasabah serta kelancaran pembayaran angsuran nasabah. 
d. Micro cluster credit officer 
Tugas: 
1. Melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen 
permohonan kredit 
2. Melakukan verifikasi nasabah/dokumen/agunan 
3. Memberikan usul kepada pimpinan cabang atas aplikasi 
kredit 
e. Micro credit officer 
Tugas: 
1. Pendaftaran formulir aplikasi permohonan kredit 
2. Melakukan proses kredit sesuai dengan Kebijakan Kredit 
Penyelidikan informasi negatif calon debitur 
3. Membuat analisa dan rekomendasi persetujuan kredit 
4. Mempersiapkan dokumen pengikatan dan proses pencairan 
kredit 
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5. Melakukan monitoring pembayaran angsuran kredit dengan 
mencetak daftar dasabah yang jatuh tempo 
f. Micro operasional officer 
Tugas: 
1. Mengelola proses akhir pencairan kredit secara akurat dan 
tepat waktu 
2. Mereview administrasi kredit guna mengurangi resiko 
3. Memastikan proses kredit telah sesuai dengan prosedur dan 
kebijakan yang berlaku 
g. Micro sales officer 
Tugas: 
1. Memasarkan dan memperkenalkan produk bank kepada 
nasabah dan calon nasabah 
2. Melakukan kolektibilitas peminjaman per debitur 
3. Melaksanakan peraturan kredit yang berlaku 
h. Teller 
Tugas: 
1. Menerima setoran uang tunai rekening giro nasabah dan 
mencatatnya pada transaksi teller 
2. Mengelola rekening simpanan uang baru 
3. Membuat rekapitulasi buku besar berdasarkan bukti – bukti 
kas 
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4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel bebas yaitu nilai 
pinjaman kredit, laba usaha dan nilai jaminan kredit sedangkan 
keputusan pemberian kredit sebagai variabel terikat. Data dari masing-
masing variabel diperoleh dari intern Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto yang telah diolah kembali sebanyak 32 sampel. Deskripsi 
variabel-variabel penelitian yang didapatkan dari intern Bank CIMB 
Niaga Cabang Mojokerto dijabarkan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1: Deskripsi Hasil Penelitian Sampel Keseluruhan 
 
Variabel Minimum Maksimum Mean 






























Sumber : Lampiran 1, telah diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui angka terendah dari nilai 
pengajuan kredit pada 32 sampel di Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto sebesar Rp. 20.000.000 karena oleh debitur digunakan untuk 
perbaikan toko dan nilai maksimum yang diperoleh sebesar Rp. 
1.150.000.000 karena oleh debitur digunakan untuk pembelian alat 
produksi, dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 331.250.000. pada laba usaha 
atau nilai penghasilan pada 32 sampel di Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto didapatkan angka terendah pada Rp. 11.120.000 karena usaha 
debitur hanya memiliki satu usaha dan angka maksimum sebesar Rp. 
768.750.000 karena debitur memiliki banyak usaha, dengan rata-rata 
sebesar Rp. 114.148.362. Angka minimum untuk nilai jaminan kredit 
pada 32 sampel di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto sebesar Rp. 
26.500.000 karena jaminan berupa sebidang tanah dan nilai maksimum 
sebesar Rp. 1.757.290.000 karena jaminan merupakan bangunan ruko 
yang memiliki lokasi yang strategis, dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 
484.921.293 sedangkan keputusan pemberian kredit minimum yang 
diberikan pada 32 sampel di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto 
sebesar Rp. 20.000.000 dan nilai maksimum yang diberikan sebesar Rp. 
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4.3.  Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 
digunakan pada penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.  
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
Jika nilai signifikan (p-value) > 0.05, maka H0 diterima yang artinya 
normalitas terpenuhi (Sumarsono, 2004 : 40). 
Tabel 4.2: Hasil Uji Normalitas 
 Kolmogorov Smirnov 
Statistik df Signifikansi 
Unstandardized 
Residual 
0,818 28 0,515 
Sumber: Lampiran 3 
 Dari hasil perhitungan didapat nilai signifikan uji normalitas 
residual sebesar 0,515, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga ketentuan H0 diterima, dan disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas terpenuhi. 
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4.4.  Uji Asumsi Klasik 
 Tujuan dari pengujian asumsi klasik analisis regresi adalah untuk 
mengetahui secara pasti apakah model regresi linier berganda 
menghasilkan keputusan yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), 
dalam arti pengambilan keputusan melalui uji F dan uji t tidak bias, hal 
tersebut perlu diuji dengan menggunakan asumsi dasar berikut ini : 
4.4.1. Uji Multikolinieritas 
 Multikolinieritas menunjukkan adanya korelasi antar variabel 
bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak mengandung 
multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
digunakan Variance Inflation Factor  (VIF). Apabila VIF di bawah 10, 
maka persamaan regresi linier berganda tersebut tidak terkena 
multikolinieritas (Ghozali, 2006:92). Pengujian hipotesis menghasilkan 
nilai VIF seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3: Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF 
Nilai Pengajuan Kredit (X1) 6,600 
Laba Usaha (X2) 2,075 
Nilai Jaminan Kredit (X3) 6,0375 
Sumber: Lampiran 4 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai VIF dari 
variabel nilai pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan kredit 
semuanya sudah menunjukkan angka kurang dari 10. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak mengindikasikan 
adanya multikolinieritas atau asumsi non multikolinieritas terpenuhi. 
4.4.2. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik tidak mengandung heroskedastisitas. 
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
Rank Spearman, yaitu dengan cara menghitung korelasi Rank Spearman 
antara unstandardized residual dengan seluruh variabel bebas, apabila 
nilai signifikansi > α (α = 0.05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Gujarati, 1995:188). Berikut hasil uji heteroskedastisitas untuk masing-
masing variabel bebas. 
 
Tabel 4.4: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel 
Nilai Signifikansi 
Korelasi Rank Spearman 
Nilai Pengajuan Kredit (X1) 1,000 
Laba Usaha (X2) 1,000 
Nilai Jaminan Kredit (X3) 0,426 
Sumber: Lampiran 4 
 Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk semua variabel bebas lebih besar dari 0.05 (alpha 5%), 
yang berarti tidak terdapat korelasi antara residual dengan variabel 
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independen. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  tidak 
terjadi heteroskedastisitas, sehingga sumsi non heteroskedastisitas 
terpenuhi. 
4.4.3. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi menunjukkan dalam sebuah model regresi linier 
terdapat kesalahan pengganggu pada periode waktu dengan kesalahan 
pada periode waktu sebelumnya. Model regresi yang baik bebas dari 
autokorelasi. Pendeteksian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW-test). Dengan ketentuan 
jika nilai Durbin-Watson terletak di antara nilai dU hingga 4-dU, maka 
tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2006:95). Nilai dU yang diperoleh 
dari Tabel Durbin-Watson dengan n=32 dan k=3 (jumlah variabel bebas)  
adalah  sebesar 1,65, sehingga didapatkan nilai 4-dU sebesar 2,35. 
Berikut adalah nilai Durbin Watson yang dihasilkan dari model regresi: 
Tabel 4.5: Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai Durbin 
Watson 
Tabel Durbin Watson 
Keterangan 
dU 4 – dU 
1,795 1,65 2,35 
tidak ada 
autokorelasi 
Sumber: Lampiran 4 
 Dari hasil perhitungan regresi diperoleh nilai uji Durbin Watson 
sebesar 1,795, yang terletak di antara dU dan 4-dU atau terletak di daerah 
tidak ada autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi non 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
62 
 
autokorelasi dipenuhi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 4.1 di 
bawah ini. 
 









4.5.  Analisis dan Pengujian Hipotesis 
 Berdasarkan hasil pengujian asumsi di atas, terlihat bahwa 
asumsi-asumsi yang mendasari analisis regresi telah terpenuhi. 
Selanjutnya akan dijelaskan hasil analisis regresi linier berganda untuk 
menguji dan membuktikan apakah nilai jaminan kredit, laba usaha dan 
nilai pengajuan kredit mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
pemberian kredit pada 32 sampel di Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto. Untuk mengolah data digunakan alat bantu komputer dengan 
program SPSS 13.0. Dari pengolahan data tersebut maka diperoleh hasil-















dl = 1,57 4 du= 1,65 4 - du = 2,35 4 - dl = 2,43 
dw = 1,795 
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4.5.1. Persamaan Regresi 
 Berikut adalah hasil nilai estimasi koefisien regresi yang 
dihasilkan: 





Nilai Pengajuan Kredit (X1) 0,540 
Laba Usaha (X2) -0,042 
Nilai Jaminan Kredit (X3) 0,291 
Sumber: Lampiran 5 
 
Sehingga persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
Y = -19271802,653 + 0,540 X1 - 0,042 X2  + 0,291 X3 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diperoleh penjelasan sebagai 
berikut: 
a = Konstanta = -19271802,653   
Menunjukkan besarnya keputusan pemberian kredit pada 32 sampel 
di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto. Artinya apabila nilai 
pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan kredit sama dengan 
nol, maka keputusan pemberian kredit pada 32 sampel di Bank 
CIMB Niaga Cabang Mojokerto adalah sebesar -19271802,653 
satuan. 
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b1 = Koefisien regresi untuk X1 = 0,540   
Artinya jika positif (+) maka searah, maka nilai pengajuan kredit 
naik sebesar 1 satuan, maka keputusan pemberian kredit pada 32 
sampel di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto akan naik sebesar 
0,540 satuan, dengan asumsi besarnya laba usaha dan nilai jaminan 
kredit adalah konstan/tidak berubah. 
b2 = Koefisien regresi untuk X2 = -0,042 
Artinya jika negatif (-) maka berlawanan arah, maka laba usaha naik 
sebesar 1 satuan, maka keputusan pemberian kredit pada 32 sampel 
di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto akan turun sebesar -0,042 
satuan, dengan asumsi besarnya nilai pengajuan kredit dan nilai 
jaminan kredit adalah konstan/tidak berubah. 
b3 = Koefisien regresi untuk X3 = 0,291 
Artinya jika positif (+) maka searah apabila nilai jaminan kredit naik 
sebesar 1 satuan, maka keputusan pemberian kredit pada 32 sampel 
di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto akan naik sebesar 0,291 
satuan, dengan asumsi besarnya nilai pengajuan kredit dan nilai 
jaminan kredit adalah konstan/tidak berubah. 
4.5.2. Koefisien Determinasi (R square) 
 Koefisien determinasi atau R Square menunjukkan prosentase 
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variabel 
terikat. Berikut adalah nilai R-Square yang diperoleh dari hasil analisis: 
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Tabel 4.7: Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,989 0,979 0,976 41566534,7 
Sumber: Lampiran 5 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,979, 
hal ini berarti bahwa besarnya keputusan pemberian kredit di Bank 
CIMB Niaga Cabang Mojokerto bisa dijelaskan oleh variabel nilai 
pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan kredit sebesar 97,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 2,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 
4.5.3. Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
 Uji F digunakan untuk menguji cocok atau tidaknya model regresi 
yang dihasilkan guna mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai signifikansi Uji F kurang dari 
tingkat signifikan 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dan dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat, artinya model regresi cocok.  
 Berikut ini adalah hasil Uji F antara variabel Nilai Pengajuan 
Kredit (X1), Laba Usaha (X2) dan Nilai Jaminan Kredit (X3) terhadap 
Keputusan Pemberian Kredit (Y): 
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F hitung Signifikansi 
Regresi 2,22E+18 3 7,41E+17 429,035 0,000 
Residual 4,84E+16 28 1,73E+15   
Total 2,27E+18 31    
Sumber: Lampiran 5 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 429,035 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi uji F 
lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan pada 
penelitian ini cocok untuk menguji pengaruh nilai pengajuan kredit, laba 
usaha dan nilai jaminan kredit bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pemberian kredit di Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji F di atas 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menduga bahwa terdapat 
pengaruh antara nilai pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan 
kredit bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemberian kredit di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto, terbukti 
kebenarannya. 
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4.5.4. Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh secara parsial 
variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai 
signifikansi uji t kurang dari tingkat signifikan 0.05, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.  
 Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis pengaruh secara 
parsial variabel Nilai Pengajuan Kredit (X1), Laba Usaha (X2) dan Nilai 
Jaminan Kredit (X3) terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) dengan 
menggunakan uji t: 
 
Tabel 4.9: Uji F Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
Parameter 
Koefisien Regresi 
t hit. Sig. 





Nilai Pengajuan Kredit 
(X1) 
0,540 
0,065 8,241 0,000 
Laba Usaha (X2) -0,042 0,071 -0,599 0,554 
Nilai Jaminan Kredit (X3) 0,291 0,044 6,565 0,000 
Sumber: Lampiran 5 
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan hasil uji t sebagai berikut: 
1. Uji t antara variabel Nilai Pengajuan Kredit (X1) dengan 
Keputusan Pemberian Kredit (Y) menghasilkan t hitung sebesar 
8,241 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi uji t lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel Nilai Pengajuan 
Kredit terhadap Keputusan Pemberian Kredit.  
2. Uji t antara variabel Laba Usaha (X2) dengan Keputusan 
Pemberian Kredit (Y) menghasilkan t hitung sebesar -0,599 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,554. Karena nilai signifikansi 
uji t lebih besar dari tingkat signifikan 0,05, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel Laba Usaha terhadap Keputusan 
Pemberian Kredit.  
3. Uji t antara variabel Nilai Jaminan Kredit (X3) dengan Keputusan 
Pemberian Kredit (Y) menghasilkan  t hitung sebesar 6,565 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
uji t kurang dari tingkat signifikan 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel Nilai Jaminan Kredit terhadap 
Keputusan Pemberian Kredit. 
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 Hasil pengujian hipotesis dengan uji t di atas menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara nilai pengajuan kredit dan nilai 
jaminan kredit secara parsial terhadap keputusan pemberian kredit di 
Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto, sedangkan nilai laba tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. 
 
4.6. Pembahasan 
4.6.1.  Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan penelitian ini model regresi yang dihasilkan cocok 
dengan melihat keterkaitan antar variabel nilai pengajuan kredit, nilai 
laba dan nilai jaminan, hal ini berarti bahwa besarnya keputusan 
pemberian kredit di Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto bisa 
dijelaskan oleh variabel nilai pengajuan kredit, laba usaha dan nilai 
jaminan kredit sebesar 97,9%, sedangkan sisanya sebesar 2,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 
 Secara parsial nilai pengajuan kredit dan nilai jaminan kredit 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit yang 
diberikan oleh Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto. Sedangkan nilai 
laba usaha tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan pemberian 
kredit yang diberikan oleh Bank CIMB Niaga Cabang Mojokerto. 
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4.6.2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Perbedaan Hasil Penelitian 
Sekarang dengan Penelitian Terdahulu 
  Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian terdahulu dan hasil 
penelitian yang dilakukan sekarang: 
1. Saputra (2007) menyimpulkan bahwa bahwa hipotesis yang 
menyatakan laba usaha dan jaminan berpengaruh terhadap jumlah 
pemberian kredit investasi di BRI cabang bojonegoro dapat 
diterima dan terbukti kebenarannya. Hasil penelitian tidak 
mendukung Saputra (2007) karena laba usaha pada penelitian ini 
tidak berpengaruh secara signifikan. 
2. Sudharta (2010) menyimpulkan bahwa secara simultan laba usaha 
dan jaminan kredit hanya memberikan pengaruh sebesar 61,6% 
terhadap Keputusan pemberian Kredit pada BRI Kantor Cabang 
Sidoarjo yang ditunjukan dengan nilai R2 sebesar 0,616. 
Sedangkan secara parsial Laba usaha tidak berpengaruh 
signifikan namun Nilai Jaminan Kredit memberikan kontribusi 
dalam keputusan pemberian kredit investasi. Hasil penelitian 
sekarang mendukung hasil penelitian Sudharta (2010), 
penambahan variabel nilai pengajuan kredit berpengaruh terhadap 
keputusan pemberian kredit. 
4.6.3. Konfirmasi Hasil Penelitian dengan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya adalah untuk menguji dan membuktikan apakah nilai 
pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan bepengaruh signifikan 
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terhadap keputusan pemberian kredit investasi di Bank CIMB Niaga 
Cabang Mojokerto. 
  Besarnya nilai pengajuan kredit berpengaruh terhadap keputusan 
pemberian kredit, karena keputsan pemberian kredit oleh bank tidak akan 
melebihi nilai pengajuannya. 
 Nilai jaminan kredit yang diserahkan sebagai jaminan oleh calon 
debitur memiliki pengaruh terhadap nilai keputusan pemberian kredit. 
Besarnya nilai jaminan kredit harus lebih besar dari nilai keputusan 
pemberian kredit yang diterima, karena jaminan kredit merupakan 
sumber dana kedua untuk pelunasan kredit yang diberikan oleh bank, 
fungsinya untuk mengantisipasi apabila kredit yang dicairkan mengalami 
kegagalan. Setelah dilakukan penilaian, karyawan bank juga harus 
menilai keabsahan kepemilikan aset tersebut, hal ini untuk menhindari 
pemalsuan dokumen. Semua hal itu dimaksudkan untuk memperkecil 
resiko bank dalam menyalurkan kredit. 
 Dalam penelitian ini nilai laba tidak signifikan berpengaruh 
terhadap keputusan pemberian kredit. Karena maraknya manipulasi 
laporan keuangan dengan tujuan – tujuan tertentu, sehingga nilai laba 
tidak menjadi faktor utama dalam pemberian kredit investasi. Seharusnya 
kemampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya dapat dinilai dari 
besarnya nilai laba yang dihasilkan.  
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 Selain ketiga variabel tersebut ada juga beberapa hal yang 
menjadi perhatian bank dalam mengambil keputusan pemberian kredit, 
walaupun pengaruhnya pengaruhnya relatif kecil. Dalam memberikan 
kredit, pihak bank biasanya juga akan mempertimbangkan banyaknya 
usaha yang dimiliki, karakter calon debitur, kondisi ekonomi, dan lain – 
lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk membuktian nilai 
pengajuan kredit, laba usaha dan nilai jaminan kredit berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pemberian kredit investasi di Bank CIMB 
Niaga Cabang Mojokerto, maka penelitian dan pembahasan pada bab – 
bab sebelumnya makan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hipotesis yang menyatakan dugaan bahwa nilai pengajuan kredit, 
nilai laba dan nilai jaminan kredit mempunyai pengaruh yang 
nyata dan serempak terhadap keputusan pemberian kredit di Bank 
CIMB Niaga Cabang Mojokerto adalah terbukti kebenarannya. 
Kesimpulan ini juga diperkuat dengan melihat pada hasil uji F. 
b. Hasil pengolahan data nilai koefisien determinasi (R2) 
menunjukan bahwa nilai pengajuan kredit, nilai laba usaha dan 
nilai jaminan kredit secara serempak mempengaruhi keputusan 
pemberian kredit, sedangkan faktor lain pengaruhnya sangat 
kecil. 
c. Dari pengolahan data diketahui hasil standarized coefficient beta 
untuk variabel nilai pengajuan kredit merupakan nilai yang paling 
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besar dari variabel lainnya, sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa penghasilan mempunyai pengaruh yang lebih dominan 
terhadap keputusan pemberian kredit 
5.2. Saran 
 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh di 
atas, peneliti menyarankan sebagai berikut: 
a. Bagi Bank CIMB Niaga 
Dalam memberikan kredit diharapkan Bank CIMB Niaga Cabang 
Mojokerto diharapkan dapat memeriksa lebih lanjut hal – hal 
yang menjadi syarat dalam melakukan kredit. Hal – hal tersebut 
antara lain; dalam menilai penghasilan calon debitur sehingga 
mengurangi resiko kredit macet, serta dalam menilai nilai jaminan 
yang digunakan sebagai jaminan dan menilai keabsahan 
kepemilikan aset tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar kredit 
yang telah disalurkan dapat efektif dan dapat menghasilkan 
pendapatan bagi bank berupa bunga 
b. Bagi peneliti lain 
Masih adanya pengaruh variabel – variabel lain yang berpengaruh 
terhadap keputusan pemberian kredit. Untuk penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel yang lain, 
misalnya banyaknya usaha debitur, rekening koran dari debitur. 
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